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Infantile colic is a common condition in infants
characterized by excessive crying without an identifiable
cause. This condition can cause discomfort in infants and
increase stress among parents. One non-pharmacological
method that can help reduce colic symptoms is Pediatric
Massage Therapy. This community service program
aimed to improve the knowledge and skills of community
health volunteers (posyandu cadres) and mothers
regarding infantile colic and infant massage techniques.
The activity was conducted on May 26, 2026, at Posyandu
Bunga Sepatu and involved 20 participants. The methods
included health education, demonstrations, hands-on
practice, and evaluation through pre-test and post-test
questionnaires. The results showed an increase in
participants’  knowledge, with the proportion of
participants in the good knowledge category increasing
from 20% in the pre-test to 80% in the post-test. In
addition,  participants  demonstrated a  better
understanding and ability to perform Pediatric Massage
Therapy after the training. These findings indicate that
education combined with demonstrations and direct
practice is effective in improving participants’
understanding. In conclusion, this program successfully
enhanced the knowledge and skills of posyandu cadres
and mothers in performing Pediatric Massage Therapy as
a non-pharmacological approach to help reduce infantile
colic symptoms. Therefore, similar educational activities
should be implemented continuously to support infant
health and well-being.

Abstrak

Kolik infantil merupakan kondisi yang sering terjadi pada
bayi dan ditandai dengan tangisan berlebihan tanpa
penyebab yang jelas. Kondisi ini dapat menyebabkan
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ketidaknyamanan pada bayi serta meningkatkan stres
pada orang tua. Salah satu metode nonfarmakologis yang
dapat digunakan untuk membantu mengurangi gejala
kolik adalah Pediatric Massage Therapy. Kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan kader posyandu serta ibu
bayi mengenai kolik infantil dan teknik pijat bayi.
Kegiatan dilaksanakan pada 26 Mei 2026 di Posyandu
Bunga Sepatu dengan melibatkan 20 peserta. Metode
yang digunakan meliputi penyuluhan, demonstrasi,
praktik langsung, serta evaluasi melalui pre-test dan post-
test. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan
peserta, dimana kategori pengetahuan baik meningkat
dari 20% saat pre-test menjadi 80% pada post-test. Selain
itu, seluruh peserta mampu memahami dan
mempraktikkan teknik Pediatric Massage Therapy
dengan lebih baik setelah mengikuti kegiatan.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa edukasi yang
disertai demonstrasi dan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan pemahaman peserta. Kegiatan ini dapat
disimpulkan berhasil meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan kader posyandu serta ibu bayi dalam
melakukan Pediatric Massage Therapy sebagai upaya
nonfarmakologis untuk membantu mengurangi gejala
kolik pada bayi. Oleh karena itu, kegiatan serupa perlu
dilakukan secara berkelanjutan untuk mendukung
kesehatan dan kenyamanan bayi.

Pendahuluan

Masa bayi merupakan periode emas dalam proses pertumbuhan dan perkembangan
yang sangat menentukan kualitas kesehatan anak di masa mendatang. Pada fase ini, bayi
mengalami berbagai proses adaptasi fisiologis terhadap lingkungan di luar kandungan
sehingga memerlukan perhatian, pemantauan, dan stimulasi yang optimal dari orang tua
maupun tenaga kesehatan. Salah satu masalah yang cukup sering terjadi pada bayi adalah
kolik infantil, yaitu kondisi ketika bayi menangis berlebihan dalam waktu yang lama tanpa
penyebab organik yang jelas meskipun dalam keadaan sehat. Kolik umumnya muncul pada
beberapa minggu pertama kehidupan, mencapai puncak pada usia sekitar 6-8 minggu, dan
berangsur membaik ketika bayi berusia 3—4 bulan (Marmi, 2018).

Kolik infantil masih menjadi salah satu masalah kesehatan yang sering dikeluhkan
oleh orang tua. Penelitian yang dilakukan oleh Doan (2026), menunjukkan bahwa
prevalensi kolik infantil pada bayi usia 3-21 minggu mencapai 17,2%, dengan angka
kejadian tertinggi pada usia 7-9 minggu sebesar 23,7%. Kondisi ini tidak hanya
menimbulkan ketidaknyamanan pada bayi, tetapi juga dapat berdampak pada kesehatan
psikologis orang tua. Tangisan yang berlangsung terus-menerus sering menyebabkan ibu
dan keluarga merasa cemas, lelah, stres, bahkan kurang percaya diri dalam merawat bayi.
Oleh karena itu, diperlukan upaya penanganan yang efektif, aman, dan mudah diterapkan
oleh keluarga untuk membantu mengurangi gejala kolik pada bayi (Jakobsson & Lindberg,
1983; Switkowski et al., 2025).

Berbagai metode telah digunakan untuk mengatasi kolik infantil, baik secara
farmakologis maupun nonfarmakologis. Salah satu pendekatan nonfarmakologis yang saat
ini banyak direkomendasikan adalah Pediatric Massage Therapy atau pijat bayi. Pediatric
Massage Therapy merupakan teknik sentuhan dan pijatan lembut yang dilakukan secara

341



Prosiding
Seminar Nasional dan Call for Paper Kebidanan
Universitas Ngudi Waluyo

sistematis pada tubuh bayi untuk memberikan rasa nyaman, meningkatkan relaksasi,
melancarkan sirkulasi darah, merangsang fungsi pencernaan, serta membantu pengeluaran
gas yang terperangkap di dalam saluran cerna. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
pijat bayi dapat membantu menurunkan frekuensi dan durasi tangisan, meningkatkan
kualitas tidur, serta membuat bayi lebih tenang dan nyaman (Sheidaei et al., 2016)

Selain memberikan manfaat bagi bayi, Pediatric Massage Therapy juga memiliki
dampak positif bagi orang tua, khususnya ibu. Aktivitas pijat bayi memungkinkan
terjadinya kontak fisik dan interaksi yang lebih intens sehingga dapat memperkuat bonding
attachment antara ibu dan bayi. Kedekatan emosional yang terjalin melalui sentuhan
selama proses pijat dapat meningkatkan rasa percaya diri ibu dalam merawat bayi serta
membantu menciptakan hubungan yang lebih harmonis antara ibu dan anak. Keunggulan
lain dari terapi ini adalah mudah dipelajari, aman dilakukan, tidak memerlukan biaya yang
besar, dan dapat diterapkan secara mandiri di rumah setelah mendapatkan edukasi yang
benar (Akgay Didisen et al., 2020).

Berdasarkan data wilayah kerja Posyandu Bunga Sepatu, masih terdapat sejumlah
bayi usia 01 tahun yang memerlukan pemantauan tumbuh kembang serta pendampingan
kesehatan dari kader posyandu dan tenaga kesehatan. Namun, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa kader posyandu maupun ibu yang memiliki bayi belum pernah
mendapatkan edukasi maupun pelatihan mengenai Pediatric Massage Therapy sebagai
salah satu upaya penanganan kolik infantil. Sebagian besar ibu belum memahami manfaat
pijat bayi serta teknik yang tepat dan aman untuk membantu mengurangi ketidaknyamanan
akibat kolik. Demikian pula kader posyandu masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan
keterampilan dalam memberikan edukasi terkait pijat bayi kepada masyarakat.

Kurangnya pengetahuan dan keterampilan tersebut menyebabkan penanganan
kolik pada bayi di lingkungan posyandu masih terbatas pada upaya sederhana, seperti
menggendong atau menenangkan bayi ketika menangis. Padahal, Pediatric Massage
Therapy merupakan salah satu metode yang mudah diterapkan dan berpotensi menjadi
intervensi awal yang efektif dalam membantu mengurangi gejala kolik. Oleh karena itu,
diperlukan kegiatan edukasi dan pelatihan Pediatric Massage Therapy bagi kader posyandu
dan ibu bayi agar memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam melakukan
pijat bayi secara benar dan aman.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
Pemberian Edukasi Pediatric Massage Therapy untuk Kolik pada Kader Posyandu dan 1bu
Bayi perlu dilaksanakan. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan peserta
mengenai kolik infantil dan manfaat Pediatric Massage Therapy, serta meningkatkan
keterampilan kader posyandu dan ibu dalam melakukan pijat bayi secara mandiri. Melalui
kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan kapasitas kader sebagai edukator kesehatan
masyarakat, meningkatnya kemampuan keluarga dalam menangani kolik secara
nonfarmakologis, serta terciptanya upaya promotif dan preventif yang dapat mendukung
tumbuh kembang bayi secara optimal.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada tanggal 26 Mei
2026 di Posyandu Bunga Sepatu dengan sasaran kader posyandu serta ibu yang memiliki
bayi atau balita. Jumlah peserta yang mengikuti kegiatan sebanyak 20 orang, yang terdiri
dari 6 kader posyandu dan 14 ibu yang memiliki bayi atau balita. Metode yang digunakan
berupa edukasi kesehatan, demonstrasi, dan praktik langsung Pediatric Massage Therapy
untuk membantu mengurangi keluhan kolik pada bayi. Pelaksanaan kegiatan diawali
dengan tahap perizinan dan koordinasi dengan pihak Posyandu Bunga Sepatu, dilanjutkan
dengan persiapan materi, leaflet, media presentasi, phantom bayi, serta instrumen evaluasi.
Sebelum penyampaian materi, peserta diberikan pre-test menggunakan Kkuesioner
pengetahuan yang terdiri dari 15 pertanyaan benar-salah mengenai pengertian kolik, tanda
dan gejala kolik, manfaat Pediatric Massage Therapy, teknik pijat kolik bayi, keamanan
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pelaksanaan pijat, serta peran kader dan orang tua dalam penanganan kolik. Selanjutnya
dilakukan penyuluhan kesehatan dan demonstrasi teknik Pediatric Massage Therapy,
kemudian peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan teknik pijat secara langsung
dengan pendampingan tim pelaksana. Setelah kegiatan selesai, dilakukan post-test
menggunakan kuesioner yang sama untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan
peserta setelah memperoleh edukasi. Keberhasilan kegiatan dinilai berdasarkan
peningkatan skor pengetahuan peserta dari hasil pre-test dan post-test serta kemampuan
peserta dalam mempraktikkan teknik Pediatric Massage Therapy dengan benar selama sesi
demonstrasi dan praktik berlangsung.
Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa edukasi dan demonstrasi Pediatric
Massage Therapy untuk kolik pada bayi dilaksanakan pada tanggal 26 Mei 2026 di
Posyandu Bunga Sepatu. Kegiatan ini diikuti oleh kader posyandu dan ibu yang memiliki
bayi/balita. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan registrasi peserta, pengisian kuesioner
pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta, dilanjutkan dengan
penyampaian materi mengenai kolik pada bayi dan Pediatric Massage Therapy,
demonstrasi teknik pijat kolik, praktik langsung peserta dengan pendampingan tim
pelaksana, serta diakhiri dengan pengisian kuesioner post-test sebagai evaluasi peningkatan
pengetahuan peserta.

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%)
Status Peserta
Kader Posyandu 6 30
Ibu Bayi/Balita 14 70
Usia
< 25 tahun 5 25
25-35 tahun 10 50
> 35 tahun 5 25
Pendidikan Terakhir
SMP 3 15
SMA 12 60
Perguruan Tinggi 5 25
Total 20 100

Berdasarkan Tabel 1, kegiatan edukasi dan demonstrasi Pediatric Massage
Therapy diikuti oleh 20 responden yang terdiri dari kader posyandu dan ibu bayi/balita.
Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 25-35 tahun yaitu sebanyak 10 orang
(50%), sedangkan responden berusia kurang dari 25 tahun dan lebih dari 35 tahun masing-
masing sebanyak 5 orang (25%). Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas responden
berpendidikan SMA sebanyak 12 orang (60%), diikuti perguruan tinggi sebanyak 5 orang
(25%), dan SMP sebanyak 3 orang (15%). Berdasarkan status peserta, sebagian besar
responden merupakan ibu bayi/balita sebanyak 14 orang (70%), sedangkan kader posyandu
sebanyak 6 orang (30%). Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa mayoritas peserta
berada pada usia produktif dengan tingkat pendidikan yang cukup baik sehingga
mendukung penerimaan informasi kesehatan yang diberikan selama kegiatan edukasi.

Pada awal kegiatan pengabdian masyarakat, peserta diberikan pre-test yang
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan kader posyandu dan ibu bayi/balita
mengenai Kkolik pada bayi serta Pediatric Massage Therapy sebagai penanganan
nonfarmakologis kolik. Setelah dilakukan penyuluhan kesehatan, demonstrasi, dan praktik
langsung, peserta kembali diberikan post-test untuk mengevaluasi peningkatan
pengetahuan setelah mengikuti kegiatan edukasi. Adapun hasil pre-test dan post-test
disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Gambaran Tingkat Pengetahuan Peserta Sebelum dan Sesudah Edukasi Pediatric

Massage Therapy
Tingkat Pengetahuan Pre-Test n (%) Post-Test n (%)
Baik 4 (20%) 16 (80%)
Cukup 8 (40%) 4 (20%)
Kurang 8 (40%) 0 (0%)
Total 20 (100%0) 20 (100%0)

Berdasarkan Tabel 2 sebelum diberikan edukasi sebagian besar peserta memiliki
tingkat pengetahuan kategori cukup dan kurang, masing-masing sebanyak 8 orang (40%),
sedangkan peserta dengan pengetahuan baik hanya 4 orang (20%). Setelah diberikan
edukasi dan demonstrasi Pediatric Massage Therapy, terjadi peningkatan pengetahuan
yang ditunjukkan dengan bertambahnya jumlah peserta yang memiliki tingkat pengetahuan
baik menjadi 16 orang (80%). Selain itu, tidak terdapat lagi peserta dengan kategori
pengetahuan kurang pada saat post-test. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi
yang diberikan efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader posyandu dan ibu
bayi/balita mengenai kolik pada bayi serta teknik Pediatric Massage Therapy sebagai
upaya nonfarmakologis untuk membantu mengurang| ketidaknyamanan aklbat kolik.

&/
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Gambar 1. Keglatan Pedlatrlc Massage Theraphy d| Posyandu Bunga Sepatu

Untuk mengetahui lebih lanjut aspek pengetahuan yang masih kurang dipahami
oleh peserta sebelum edukasi, dilakukan analisis terhadap setiap butir pertanyaan pada pre-
test. Hasil analisis menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa materi yang memiliki
persentase jawaban salah cukup tinggi, terutama yang berkaitan dengan teknik pelaksanaan
dan keamanan Pediatric Massage Therapy.

Pertanyaan mengenai teknik ILU (I Love You) sebagai salah satu teknik pijat kolik
pada bayi merupakan pertanyaan dengan jumlah jawaban salah tertinggi, yaitu sebanyak
13 peserta (65%). Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memahami
teknik spesifik dalam Pediatric Massage Therapy untuk mengatasi kolik. Teknik ILU
merupakan metode pijat pada area abdomen yang dilakukan mengikuti arah usus besar
untuk membantu memperlancar pergerakan gas dan mengurangi ketidaknyamanan pada
bayi yang mengalami kolik. Menurut penelitian oleh Hutasuhut (2018) pijat bayi yang
dilakukan dengan teknik yang tepat dapat membantu meningkatkan kenyamanan,
mengurangi tangisan, serta mendukung fungsi pencernaan bayi.

Sementara itu, pertanyaan tentang bayi yang sedang mengalami demam tinggi
tidak dianjurkan untuk dipijat dijawab salah oleh 9 peserta (45%). Hal ini menunjukkan
bahwa pemahaman peserta mengenai kontraindikasi atau kondisi yang perlu diperhatikan
sebelum melakukan pijat bayi masih terbatas. Pijat bayi tidak dianjurkan ketika bayi sedang
mengalami demam tinggi, infeksi akut, atau kondisi kesehatan tertentu karena dapat
meningkatkan ketidaknyamanan dan berpotensi memperburuk kondisi bayi. Oleh karena
itu, pengetahuan mengenai indikasi dan kontraindikasi pijat sangat penting untuk menjamin
keamanan selama pelaksanaan terapi (Hutasuhut, 2018; Sumardiko et al., 2025).

Selain itu, pertanyaan mengenai arah pijatan pada perut bayi yang dilakukan searah
jarum jam juga masih banyak dijawab salah oleh peserta, yaitu sekitar 35%. Hal ini
menunjukkan bahwa peserta belum sepenuhnya memahami teknik dasar pelaksanaan pijat
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kolik. Secara anatomi, pijatan pada perut bayi dilakukan searah jarum jam karena
mengikuti arah perjalanan usus besar, sehingga dapat membantu mendorong pergerakan
gas dan meningkatkan motilitas usus. Menurut teori pijat bayi yang dikemukakan oleh
Rachman et al., (2021) gerakan pijat yang mengikuti arah sistem pencernaan bayi dapat
membantu mengurangi kembung, konstipasi, dan ketidaknyamanan pada saluran cerna.

Hal tersebut menunjukkan bahwa sebelum edukasi dilaksanakan, peserta masih
mengalami kesulitan dalam memahami aspek teknis dan prinsip dasar pelaksanaan
Pediatric Massage Therapy. Oleh karena itu, kegiatan edukasi tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi, tetapi juga disertai demonstrasi dan praktik langsung agar peserta
dapat memahami serta menerapkan teknik pijat kolik dengan benar. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah diberikan
penyuluhan dan praktik Pediatric Massage Therapy. Peningkatan ini terlihat dari
bertambahnya jumlah peserta yang memiliki tingkat pengetahuan baik dari 20% pada saat
pre-test menjadi 80% pada saat post-test. Hasil tersebut menunjukkan bahwa metode
edukasi yang dipadukan dengan demonstrasi dan praktik langsung mampu meningkatkan
pemahaman peserta mengenai kolik pada bayi, manfaat Pediatric Massage Therapy, serta
teknik pijat yang benar dan aman untuk dilakukan di rumah.

Peningkatan pengetahuan peserta terjadi karena materi disampaikan secara
interaktif menggunakan media edukasi berupa leaflet, demonstrasi pada phantom bayi,
serta kesempatan praktik langsung yang memungkinkan peserta memperoleh pengalaman
belajar secara visual dan kinestetik. Menurut Notoatmodjo (2018) pendidikan kesehatan
merupakan upaya yang bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kemampuan individu
melalui proses pembelajaran sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik.
Semakin banyak informasi yang diterima seseorang, maka semakin baik pula
pemahamannya terhadap suatu masalah kesehatan.

Hasil kegiatan ini sejalan dengan penelitian Sheidaei et al., (2016) yang
menyatakan bahwa terapi pijat efektif dalam mengurangi gejala kolik infantil, termasuk
menurunkan frekuensi dan durasi tangisan, mengurangi tingkat keparahan kolik, serta
meningkatkan durasi tidur bayi. Dalam penelitian tersebut, bayi yang mendapatkan terapi
pijat selama satu minggu menunjukkan perbaikan gejala kolik yang lebih signifikan
dibandingkan bayi yang hanya diberikan metode mengayun (rocking). Hal tersebut
menunjukkan bahwa pijat bayi merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis yang
aman dan efektif untuk membantu mengurangi ketidaknyamanan akibat kolik pada bayi.

Hasil kegiatan ini didukung oleh penelitian Rachman et al., (2021), menunjukkan
adanya hubungan antara terapi teknik pijat bayi dengan keluhan kolik pada bayi di Klinik
Hanaya Mom and Baby Spa Kabupaten Sumedang dengan nilai signifikansi p = 0,013
(<0,05). Penelitian tersebut membuktikan bahwa bayi yang mendapatkan terapi pijat
memiliki keluhan kolik yang lebih rendah dibandingkan bayi yang tidak mendapatkan
terapi pijat. Hasil ini memperkuat bahwa edukasi dan pelatihan teknik pijat bayi kepada ibu
maupun kader kesehatan penting dilakukan sebagai upaya nonfarmakologis yang aman,
mudah diterapkan, dan efektif dalam membantu mengatasi kolik pada bayi.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Akdogan & Yildiz (2025) menunjukkan
bahwa terapi pijat bayi efektif dalam menurunkan frekuensi gejala kolik dan durasi
menangis pada bayi dibandingkan kelompok kontrol (p<0,001). Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa stimulasi melalui pijat dapat memberikan efek relaksasi,
meningkatkan kenyamanan bayi, serta membantu mengurangi ketidaknyamanan akibat
kolik. Hal ini sejalan dengan kondisi bayi pada kasus yang diasuh, di mana pemberian
edukasi dan praktik pijat bayi menjadi salah satu upaya nonfarmakologis yang dapat
mendukung penanganan kolik infantil. Oleh karena itu, pijat bayi dapat dipertimbangkan
sebagai intervensi komplementer yang aman dan efektif untuk membantu mengurangi
gejala kolik serta meningkatkan kenyamanan bayi dan orang tua.

Selain meningkatkan pengetahuan, kegiatan demonstrasi dan praktik langsung juga
membantu peserta memahami langkah-langkah Pediatric Massage Therapy secara lebih
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mudah dibandingkan hanya melalui metode ceramah. Peserta dapat mengamati secara
langsung teknik pijatan yang benar, kemudian mempraktikkannya dengan pendampingan
sehingga keterampilan yang diperoleh menjadi lebih optimal. Metode pembelajaran
melalui demonstrasi dan praktik terbukti lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan
psikomotor karena peserta tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga
memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan tindakan.

Pijat bayi merupakan salah satu bentuk terapi sentuhan yang memberikan berbagai
manfaat bagi kesehatan dan tumbuh kembang bayi. Menurut Sumardiko et al., (2025)
manfaat pijat bayi antara lain meningkatkan berat badan, memperbaiki pola tidur,
mendukung perkembangan neuromotor, memperkuat ikatan emosional antara ibu dan bayi,
serta membantu meningkatkan fungsi sistem pencernaan dan sirkulasi darah. Pijatan yang
dilakukan pada area abdomen dapat merangsang aktivitas nervus vagus sehingga
meningkatkan sekresi hormon pencernaan seperti insulin dan gastrin yang berperan dalam
memperlancar proses pencernaan. Oleh karena itu, Pediatric Massage Therapy tidak hanya
bermanfaat untuk membantu mengurangi gejala kolik, tetapi juga berkontribusi terhadap
peningkatan kesehatan dan kenyamanan bayi secara keseluruhan.

Kolik infantil merupakan kondisi yang sering terjadi pada bayi usia kurang dari
tiga bulan dan ditandai dengan episode menangis berlebihan tanpa penyebab yang jelas.
Berdasarkan kriteria Wessel, bayi dikatakan mengalami kolik apabila menangis selamatiga
jam atau lebih dalam sehari, setidaknya tiga hari dalam seminggu, dan berlangsung selama
tiga minggu berturut-turut. Meskipun umumnya bersifat sementara dan tidak berhubungan
dengan penyakit serius, kolik dapat menyebabkan gangguan tidur pada bayi serta
meningkatkan stres, kecemasan, dan kelelahan pada orang tua, terutama ibu (Muhardi et
al., 2022). Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan dan keterampilan ibu maupun kader
kesehatan mengenai penanganan kolik melalui Pediatric Massage Therapy menjadi
langkah penting dalam mendukung kesehatan bayi

Simpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa edukasi dan demonstrasi
Pediatric Massage Therapy untuk penanganan kolik pada bayi di Posyandu Bunga Sepatu
berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader posyandu serta ibu bayi/balita
mengenai Kkolik infantil dan teknik pijat bayi yang benar dan aman. Peningkatan
pengetahuan terlihat dari hasil pre-test dan post-test, di mana peserta dengan kategori
pengetahuan baik meningkat dari 20% menjadi 80%, sedangkan peserta dengan kategori
pengetahuan kurang menurun dari 40% menjadi 0%. Selain meningkatkan pengetahuan,
kegiatan ini juga memberikan keterampilan praktis kepada peserta dalam melakukan
Pediatric Massage Therapy sebagai upaya nonfarmakologis untuk membantu mengurangi
gejala kolik pada bayi, meningkatkan kenyamanan dan kualitas tidur bayi, mendukung
fungsi pencernaan, serta memperkuat ikatan emosional antara ibu dan bayi.

Berdasarkan hasil tersebut, kader posyandu dan ibu bayi diharapkan dapat
menerapkan dan mengembangkan pengetahuan serta keterampilan yang telah diperoleh
dalam kehidupan sehari-hari. Posyandu dan tenaga kesehatan juga diharapkan dapat
menyelenggarakan kegiatan edukasi dan pelatihan pijat bayi secara rutin serta memberikan
pendampingan berkelanjutan agar teknik pijat bayi dapat dilakukan dengan benar, aman,
dan memberikan manfaat optimal bagi kesehatan dan tumbuh kembang bayi. Selain itu,
kegiatan pengabdian serupa perlu dikembangkan dengan melibatkan jumlah peserta yang
lebih banyak dan disertai evaluasi jangka panjang untuk menilai keberlanjutan penerapan
Pediatric Massage Therapy di masyarakat.
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